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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Di era persaingan global seperti sekarang ini, pendidikan adalah satu faktor strategis dan merupakan suatu keharusan dalam rangka  meningkatkan daya saing suatu bangsa atau negara. Berbicara tentang pendidikan maka tidak akan pernah lepas dari aspek kegiatan belajar – mengajar yang dilakukan secara interaksi antara pengajar dan peserta didik. Model kegiatan belajar – mengajar  yang menjadi mainstream penyelenggaraan pendidikan formal di berbagai negara  dilakukan dengan cara tatap muka pada suatu ruangan tertentu atau kelas, pada waktu tertentu dan pada suatu lingkungan tertentu.


Untuk Indonesia yang penyebaran penduduknya tidak merata dan kondisi topografinya kurang menguntungkan, model pendidikan formal secara konvensional tersebut secara relatif  menghambat bagi individu – individu yang memiliki keterbatasan biaya, lokasi dan waktu untuk memperoleh kesempatan menikmati pendidikan formal. Misalnya, banyak anak usia sekolah yang tidak dapat mengikuti kegiatan pendidikan formal karena tinggal di tempat yang jauh dari sekolah, banyak anak usia sekolah dan orang dewasa yang ingin mendapatkan pendidikan formal tetapi tidak dapat mengikutinya karena harus bekerja mencari nafkah pada jam – jam sekolah, banyak orang yang mengalami keterbatasan atau cacat fisik  tidak memperoleh pendidikan karena tidak dapat mengikuti proses pendidikan yang mengasumsikan seluruh peserta didik berfisik normal. Kondisi tersebut cenderung dapat menghambat percepatan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi seluruh rakyat, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat kemampuan bangsa kita dalam meningkatkan kapasitas dan kualitasnya baik untuk mengelola urusan internal bangsa atau negara sendiri  maupun dalam konteks pergaulan dunia.   


Mengingat kondisi topografi dan demografi penduduk Indonesia yang kurang menguntungkan, serta keterbatasan - keterbatasan  model pendidikan formal secara konvensional yang diuraikan sebelumnya,  maka perlu dibuatkan suatu model atau metode pendidikan yang dapat menginteraksikan antara pengajar dan peserta didik  yang menghilangkan keterbatasan jarak, ruang dan waktu. Khusus menyangkut aspek belajar - mengajar, metode tersebut harus dapat memfasilitasi pelaksanaan proses kegiatan belajar – mengajar tanpa terikat jarak, ruang dan waktu, sebagai pengganti proses belajar – mengajar pendidikan cara konvensional. Metode tersebut merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang bersifat komplementer dengan  model pembelajaran  konvensional dalam penyelenggaraan pendidikan formal.
1.2 Maksud


Skripsi ini mengangkat tema atau topik tentang penerapan teknologi informasi dalam sistem pembelajaran jarak jauh dengan judul APLIKASI KELAS VIRTUAL SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN JARAK JAUH. Pengertian judul tersebut yaitu membuat suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk proses interaksi antara pengajar dan peserta didik yang biasanya dilakukan dalam suatu ruangan tertentu atau kelas, dipindahkan ke suatu “ruangan” yang tidak terikat oleh jarak, waktu dan tempat dengan menggunakan teknologi jaringan atau Internet.
1.3 Tujuan

Skripsi ini memiliki tujuan untuk membuat suatu aplikasi atau program yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran yaitu menghilangkan hambatan – hambatan yang terjadi atau dialami dalam proses pembelajaran secara konvensional selama ini.
1.4 Batasan Masalah

Pembahasan tentang Aplikasi Kelas Virtual Sebagai Model Pembelajaran Jarak Jauh dalam Skripsi ini mempunyai batasan masalah sebagai berikut :
1. Aplikasi Kelas Virtual digunakan pada lingkungan STMIK AKAKOM Yogyakarta dan hanya digunakan oleh civitas academica STMIK AKAKOM.
2. Mahasiswa dianggap telah melakukan pengambilan mata kuliah dan dosen sebelum mendaftar sebagai anggota sistem.
3. Komunikasi atau interaksi antara dosen dan mahasiswa menggunakan aplikasi Kelas Virtual pada sistem jaringan dan apabila dosen dan mahasiswa tidak berada di lingkungan STMIK AKAKOM Yogyakarta.
4. Input berupa teks untuk komunikasi antar pengguna aplikasi Kelas Virtual.
5. Aplikasi berjalan pada protokol TCP / IP dan browser yang java enabled, misalnya Internet Explorer, juga mendukung Web Container Apache-Jakarta Tomcat.
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